BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap penafsiran QS. al-Baqarah ayat 35,
khususnya mengenai makna syajarah, dapat disimpulkan bahwa Imam Ath-
Tabari dan Hamka menghadirkan dua pendekatan yang berbeda dalam
memahami istilah tersebut. Perbedaan ini tampak jelas pada cara keduanya
membaca teks al-Qur’an, baik dari segi metode, sumber rujukan, maupun
penekanan makna yang ingin ditonjolkan. Dengan kata lain, perbedaan
penafsiran bukan semata-mata pada hasil akhir, tetapi juga pada proses dan
kerangka berpikir yang digunakan masing-masing mufassir.

Ath-Tabari memaknai syajarah secara hakiki sebagai pohon dalam arti
fisik, yaitu tumbuhan nyata yang memiliki batang, cabang, ranting, dan buah.
Penafsiran ini disusun berdasarkan riwayat-riwayat yang dihimpunnya dari
para sahabat, tabi‘in, serta ulama hadis. Ia juga memperkuat penjelasannya
melalui analisis kebahasaan, seperti kajian nahwu, sharaf, dan makna leksikal.
Pendekatan tersebut mencerminkan karakter tafsir klasik yang berorientasi
pada riwayat (bi al-ma’tur) serta cenderung mempertahankan makna literal
teks. Fokus utamanya adalah menjaga keotentikan makna sebagaimana
dipahami oleh generasi awal Islam.

Sebaliknya, Hamka dalam Tafsir al-Azhar tidak menitikberatkan pada
identifikasi fisik atau jenis pohon yang dimaksud. Ia lebih menyoroti dimensi
simbolik dan pesan moral yang terkandung di balik istilah syajarah.
Menurutnya, pohon tersebut dapat dipahami sebagai perumpamaan tentang
dua pilihan hidup manusia: pohon yang baik melambangkan tauhid, ketaatan,
dan kebajikan, sedangkan pohon yang buruk melambangkan kemusyrikan dan
kedurhakaan. Pendekatan ini menunjukkan corak tafsir sosial kemasyarakatan
(adabi ijtimA ‘i), yaitu penafsiran yang berupaya mengaitkan makna ayat
dengan realitas kehidupan umat sehingga pesan al-Qur’an terasa lebih relevan

dan aplikatif.
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Meskipun terdapat perbedaan penekanan, keduanya tetap memiliki
kesamaan dari sisi metodologis. Ath-Tabari dan Hamka sama-sama
menggunakan metode tahlili, yakni menafsirkan ayat secara runtut, sistematis,
dan mendalam, serta merujuk pada al-Qur’an, hadis, dan pendapat ulama
sebagai landasan utama. Oleh karena itu, perbedaan yang muncul lebih
dipengaruhi oleh latar belakang keilmuan, kondisi sosial, dan konteks zaman
masing-masing. Dengan demikian, perbedaan tersebut bukanlah pertentangan,
melainkan keragaman perspektif yang saling melengkapi dan justru

memperkaya khazanah tafsir al-Qur’an.

. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran
untuk pengembangan kajian selanjutnya. Penelitian tafsir, khususnya yang
bersifat komparatif, perlu diperluas dengan melibatkan lebih banyak mufassir
dari berbagai zaman agar diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh tentang
metode dan corak penafsiran al-Qur’an.

Kajian terhadap istilah tertentu dalam al-Qur’an, seperti syajarah,
sebaiknya tidak hanya memaparkan perbedaan pendapat, tetapi juga disertai
analisis metodologis dan kontekstual agar faktor-faktor penyebab perbedaan
tersebut dapat dipahami dengan jelas. Peneliti selanjutnya juga disarankan
memperkaya referensi dari literatur tafsir, hadis, dan ulum al-Qur’an, serta
memanfaatkan pendekatan lain yang relevan untuk menghasilkan penelitian
yang lebih komprehensif.

Selain itu, perbedaan penafsiran hendaknya dipandang sebagai
kekayaan khazanah keilmuan Islam, bukan sebagai sumber perdebatan.
Dengan sikap ilmiah dan terbuka, studi tafsir diharapkan terus berkembang

dan memberikan manfaat bagi umat.
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